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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan keramba
jaring tancap Danau Limboto Di Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo.
Metode pengumpulan data yang digunakan teknik simple rondom sampling dengan responden
sebanyak 23 orang. Analisis data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, serta
menggunakan metode analisis tabel hasil penyebaran kuesioner dengan persentase tingkat
kesejahteraan dengan mengacu pada kriteria BPS (2015). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat nelayan keramba jaring tancap Kelurahan Dembe I
Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo yang disesuaikan dengan indikator kesejahteraan BPS 2015
yaitu indikator pendapatan, pengeluaran, pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat
tinggal, layanan kesehatan, dan fasilitas transportasi. Sebagian besar masyarakat nelayan termasuk
pada tingkat kesejahteraan tinggi pada skor 15-18 dengan persentase 65,2%, sedangkan sebagian
lain masyarakat nelayan termasuk pada tingkat kesejahteraan sedang pada skor 11-14 dengan
persentase 34,8%, dan untuk mayarakat nelayan dengan tingkat kesejahteraan rendah tidak ada.

Kata kunci: Kesejahteraan, Masyarakat Nelayan, Keramba Jaring Tancap, Danau Limboto

ABSTRACT

This research aims to determine the level of welfare of the fishing community using fixed net
cages in Limboto Lake, located in Dembe 1 Village, West City District, Gorontalo City. The data
collection method used was simple random sampling with a total of 23 respondents. The data
analysis used is a descriptive qualitative approach, employing a table analysis method of the
questionnaire distribution results with a percentage of the level of welfare, referring to the BPS
criteria (2015). Based on the research findings, it shows that the welfare of the fishing community
in the floating net village of Dembe I, West City District, Gorontalo City, is adjusted according to
the BPS 2015 welfare indicators, which include income, expenditure, education, living conditions,
housing facilities, health services, and transportation facilities. Most of the fishing community falls
into the high welfare category with a score of 15-18, accounting for 65.2%, while a portion of the
fishing community falls into the medium welfare category with a score of 11-14, making up 34.8%.
There are no members of the fishing community classified as having low welfare.

Keywords: Welfare, Fishing Community, Fixed Net Cages, Limboto Lake
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PENDAHULUAN

Masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di pesisir pantai dan
bermata pencaharian dari laut. Permasalahan yang dihadapi masyarakat nelayan mempunyai banyak
segi, sehingga penyelesaiannya memerlukan penyelesaian yang komprehensif dan bukan parsial.
Danau merupakan salah satu wilayah perairan yang hampir sebagian besar masyarakatnya memiliki
mata pencaharian di danau. Danau adalah bagian dari lingkungan hidup yang sangat penting bagi
masyarakat pesisir. Sebagian masyarakat pesisir danau menggantung hidup mereka pada danau
sebagai sumber penghasilan utama, perekonomian mereka masih tergantung pada hasil budidaya
perikanan menggunakan keramba jaring tancap.

Keramba jaring tancap (KJT) adalah jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan untuk
melakukan budidaya ikan (Hendrik, 2015). Keramba jaring tancap ini merupakan jaring kantong
berbentuk persegi yang dapat dipasang pada kerangka bambu atau kayu yang ditancap pada dasar
perairan (Fuadzaki, 2016). Keramba jaring tancap ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk
mengembangkan budidaya ikan di perairan, daerah yang berpotensi untuk pengembangan tersebut
adalah Provinsi Goronalo. Provinsi Gorontalo memiliki danau yang berpotensi sangat besar bagi
kesejahteraan masyarakat, maka banyak masyarakat yang menggantungkan hidup di sekitar danau
dengan membudidayakan beberapa jenis ikan di Danau Limboto untuk dibudidayakan
menggunakan keramba jaring tancap (KJT). Salah satu daerah di Gorontalo yang sebagian besar
masyarakatnya pembudidaya ikan adalah di Danau Limboto, karena letaknya yang berada di sekitar
danau dan sangat cocok untuk membudidayakan ikan.

Analisis tingkat kesejahteraan nelayan Keramba Jaring Tancap (KJT) penting dilakukan
untuk memahami kondisi kehidupan mereka secara menyeluruh. Hal ini dapat membantu
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan dan program yang
tepat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk itu sangat penting melakukan penelitian
tentang analisis tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan Keramba Jaring Tancap (KJT) di
Kelurahan Dembe I.

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat
nelayan keramba jaring tancap Danau Limboto di Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota
Gorontalo. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan keramba jaring tancap Danau Limboto di

Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo.
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METODOLOGI
Peneitian ini diaksanakan disalah satu Kelurahan di Damnau limboto yakni Keurahan
Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo, penelitian ini telah dilaksanakan selama + 5
bulan, yakni dari Bulan Maret-Juli 2024. Data yang dihasilkan dalam penelitan ini meliputi data
primer dan data sekunder, data primer dihasilkan dari observasi dan wawancara serta data sekunder
dihasilkan dari dokumen pemerintah desa. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
tabel dari hasil penyebaran kuesioner berdasarkan Kriteria Badan Pusat Statistik (2015).
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan disalah satu kelurahan di Danau Limboto yaknaloi
Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo. Penelitian ini telah dilaksanakan
selama £ 5 bulan, yakni dari Bulan Maret-Juli 2024.
Jenis dan Metode Pengambilan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
1) Data primer adalah data yang dihasilkan langsung oleh peneliti, melalui observasi lapangan,
serta wawancara terhadap responden (Arikunto, 2013).
2) Data sekunder adalah data yang dihasilkan melalui pihak kedua, melalui instansi situs, dan
dokumen pemerintah.
Metode Pengambilan Sampel
Metode penarikan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi menggunakan sistem acak tanpa
memperlihatkan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut (Arikunto,2006). Jumlah dari
populasi nelayan yang ada di Kelurahan Dembe 1 berjumlah 226 orang. Menentukan besarnya
sampel yang akan digunakan yakni apabila subjek kurang dari 100 maka subjeknya diambil semua,
namun apabila subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25%, dengan rumus:
n=20% x N (Arikunto, 2006).
n=10% x N
n=10% x 226
= 22,6 dibulatkan menjadi 23 orang untuk dijadikan sampel pada penelitian ini.
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan metode analisis tabel dari hasil penyebaran kuesioner di
Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo. Untuk mengetahui tingkat

kesejahteraan masyarakat nelayan berdasarkan kriteria Badan Pusat Statistik (2015).
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Tabel 1. Indikator Kesejahteraan Menurut BPS

No Indikator
Kesejahteraan

Kriteria

Skor

1 Pendapatan

2 Pengeluaran

3 Pendidikan

4  Keadaan Tempat
Tinggal

5 Fasilitars Tempat
Tinggal

6 Layanan
Kesehatan

7  Fasilitas
Transportasi

Tinggi >Rp. 3.000.000
Sedang Rp. 2.000.000-Rp. 3.000.000
Rendah <Rp. 2.000.000
Tinggi >Rp. 500.000
Sedang Rp. 300.000- Rp. 500.000
Rendah <Rp. 300.000
Bagus

Cukup

Kurang

Permanen

Semi Permanen

Non Permanen
Lengkap

Cukup

Kurang

Mudah

Cukup Mudah

Sulit

Lengkap

Cukup

Kurang

P NDNOWORFRPNWOERPNORPRPNWOWEDNOEFEDNDWEDND®W

Skor untuk tingkat kesejahteraan menurut BPS yaitu:

a. Tingkat kesejahteraan tinggi : nilai skor 15 — 18

b. Tingkat kesejahteraan sedang : nilai skor 11 — 14

c. Tingkat kesejahteraan rendah : nilai skor 6 — 10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 23 (dua puluh tiga) orang yang merupakan
masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan Dembe |, serta bermata pencaharian sebagai
nelayan. Karakteristik responden berdasarkan beberapa jenis antara lain berdasarkan jenis usia dan
tanggungan responden.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Faktor penting dalam produktifitas kerja adalah usia, karena orang lebih produktif ketika
mereka masih muda. Menunjukkan bahwa kelompok umur responden dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kelompok Usia Responden
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No Usia Jumlah Persentase (%)

1 16-27 8 34,8
2 28-36 4 17,4
3 37-45 7 30,4
4 46-54 4 17,4

Total 23 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa masyarakat nelayan di Kelurahan Dembe I,
proporsi responden berusia 16-27 tahun terbanyak sebanyak 8 (delapan) responden yaitu sebesar
34,8%, disusul responden berusia 37-45 tahun, responden berjumlah 7 (tujuh) orang, yaituse besar
30,4%, dengan proporsi terendah pada kelompok usia 28-36 tahun, dan responden berusia 46-54
tahun sebanyak 4 (empat), yaitu sebesar 17,4%. Oleh karena itu, usia responden masyarakat
nelayan Kelurahan Dembe | termasuk dalam usia produktif karena sebagian besar responden
berusia antara 16-27 tahun yang merupakan usia produktif untuk melakukan aktivitas. Sesuai
dengan pernyataan Menurut Aprilyanti (2017) bahwa usia produktif berkisar antar 15-60 tahun,
sehingga usia masyarakat nelayan di Kelurahan Dembe | termasuk usia produktif yakni antara 16-
27 tahun.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Tanggungan atau jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga.
Semakin besar jumlah keluarga maka semakin banyak kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi.
Sebaliknya, semakin kecil jumlah keluarga maka semakin sedikit pula kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh keluarga tersebut. Oleh karena itu, dalam sebuah keluarga yang anggotanya banyak,
banyak sekali kebutuhan yang harus dipenuhi. Tanggungan responden dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Tanggungan Responden

No Tanggungan Jumlah Persentase

(responden) (%)

1 0 5 21,7
2 1 1 4,3
3 2 6 26,1
4 3 2 8,7
5 4 5 21,7
6 5 4 17,4
Total 23 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa masyarakat nelayan Kelurahan Dembe I, kelompok
nelayan yang memiliki jumlah responden terbanyak dengan 2 (dua) tanggungan sebanyak 6 (enam)

responden dengan persentase 26,1%, sedangkan jumlah responden paling sedikit dengan 1 (satu)
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tanggungan sebanyak 1 (satu) responden dengan persentase 4,3%, dan responden yang tidak
memiliki tanggungan sebanyak 5 (lima) responden dengan persentase 21,7%.

Dalam Adelia & Iskandar (2022) jumlah tanggungan satu kepala keluarga akan sangat
berpengaruh terhadap pendapatan dikarenakan semakin banyak jumlah tanggungan keluarga akan
secara tidak langsung dapat memaksa anggota keluarga tersebut untuk mencari penghasilan
tambahan, dan apabila penghasilan yang dibutuhkan tidak mencukupi dengan baik maka akan
terjadi yang namanya kemiskinan. Oleh karena itu, tanggungan masyarakat nelayan Kelurahan
Dembe | sebagian besar tanggungannya hanya berjumlah 2 (dua) orang, maka kebutuhan yang
dibutuhkan dalam keluarga akan mencukupi dengan baik.

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Keramba Jaring Tancap Danau Limboto Di
Kelurahan Dembe 1 Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo

Berdasarkan hasil analisis indikator kesejahteraan masyarakat nelayan Kelurahan Dembe I
dengan berdasarkan kriteria Badan Pusat Statistik (2015), maka diperoleh data tingkat kesejahteraan
masyarakat nelayan Kelurahan Dembe | Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo yang diwakili oleh
23 (dua puluh tiga) responden dengan tiga kategori yaitu kesejahteraan tinggi, kesejahteraan sedang,
dan kesejahteraan rendah. Oleh karena itu, masing-masing kategori tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Kelurahan Dembe |

No Tingkat Jumlah Persentase
Kesejahteraan Responden (%)
1 Tinggi 15 65,2
2 Sedang 8 34,8
3 Rendah 0 0
Total 23 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 4 di atas, tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan Kelurahan Dembe |
terbagi menjadi tiga tingkat yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Masyarakat nelayan dengan tingkat
kesejahteraan tinggi sejumlah 15 (lima belas) responden dengan persentase 65,2%, masyarakat
nelayan dengan tingkat kesejahteraan sedang sejumlah 8 (delapan) responden dengan persentase
34,8%, sedangkan untuk masyarakat nelayan dengan tingkat kesejahteraan rendah tidak ada
responden dengan tingkat kesejahteraan tersebut.

Berdasarkan pembahasan di atas maka untuk tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan
keramba jaring tancap di Kelurahan Dembe | Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo yang
disesuaikan dengan indikator kesejahteraan BPS (2015), yaitu indikator pendapatan, pengeluaran,
pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, layanan kesehatan, dan fasilitas

transportasi. Sebagian besar masyarakat nelayan termasuk pada tingkat kesejahteraan tinggi dengan
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persentase 65,2%, sedangkan sebagian lain masyarakat nelayan termasuk pada tingkat kesejahteraan
sedang dengan persentase 34,8%, dan untuk mayarakat nelayan dengan tingkat kesejahteraan
rendah tidak ada.

Hasil penelitian ini sejalan atau searah dengan penelitian Mamuki et al., (2023) dalam
penelitiannya bahwa dari 15 (lima belas) responden yang diambil sebagai sampel untuk mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan tangkap ada 5 (lima) orang atau 33% yang tergolong
dalam tingkat kesejahteraan tinggi dan 10 (sepuluh) orang atau 67% tergolong dalam tingkat
kesejahteraan sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka yang menjadi kesimpulannya yaitu kesejahteraan
masyarakat nelayan keramba jaring tancap Kelurahan Dembe | Kecamatan Kota Barat Kota
Gorontalo yang disesuaikan dengan indikator kesejahteraan BPS 2015 yaitu indikator pendapatan,
pengeluaran, pendidikan, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, layanan kesehatan, dan
fasilitas transportasi. Sebagian besar masyarakat nelayan termasuk pada tingkat kesejahteraan tinggi
pada skor 15-18 dengan persentase 65,2%, sedangkan sebagian masyarakat nelayan lain termasuk
pada tingkat kesejahteraan sedang pada skor 11-14 dengan persentase 34,8%, dan untuk masyarakat
nelayan dengan tingkat kesejahteraan rendah tidak ada.
Saran

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan di Kelurahan Dembe | Kecamatan
Kota Barat Kota Gorontalo, diperlukan sejumlah upaya strategis yang dapat dilakukan, antara lain:

1) Peneliti selanjutnya : Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam
mengenai penelitian ini, diharapkan agar indikator penilaiannya dijelaskan secara mendetail.
Selain itu, pengambilan data sebaiknya dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
responden yang akan terlibat dalam penelitian.

2) Masyarakat nelayan: diharapkan kepada masyarakat nelayan khususnya masyarakat
nelayan keramba jaring tancap untuk mengembangkan produk olahan berbasis ikan, seperti
ikan asap atau filet, untuk meningkatkan nilai tambah, dan dapat mendirikan koperasi
nelayan untuk mengumpulkan sumber daya dan modal, yang berguna untuk membantu

dalam pembelian alat tangkap yang lebih modern.
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